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Emotional Quotient atau kecerdasan emosional berperan sangat penting
dalam mencapai kesuksesan, terutama kesuksesan seorang guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas. Bahkan 80% kesuksesan seseorang
ditentukan oleh kemampuan dalam implementasi atau pengelolaan kecerdasan
emosional, sedangkan 20% dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual. Dalam hal
ini, seorang guru harus mampu memahami konsep Emotional Quotient yaitu
tentang bagaimana seorang guru mampu mengelola emosi diri, mengelola emosi
siswa, kemampuan membina hubungan, menciptakan komunikasi yang baik,
menciptakan kelas yang harmonis, memotivasi diri dan siswa, mengembangkan
sikap empati, simpati, semangat, sabar, ikhlas, dan implementasi emosi-emosi
lainnya.
Penelitian ini merumuskan masalah tentang bagaimana persepsi Siswa
terhadap guru dalam mengimplementasikan Emotional Quotient pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 20 Pekanbaru dan apa
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi Siswa terhadap masalah tersebut.
Dalam hal ini, sebanyak 5 orang guru Agama Islam yang mengajar di SMP Negeri
20 Pekanbaru dijadikan menjadi objek penelitian. Pemerolehan data dilakukan
dengan tiga instrument yaitu, dokumentasi, angket dan wawancara yang dikelola
secara deskriptif kuantitatif dengan  persentase 30.6%. Hal itu menunjukkan
bahwa persepsi siswa tentang implementasi Emotional Quotient Guru pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 20 Pekanbaru berada
dalam kategori kurang baik. Hal ini disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor
internal siswa yang memberikan persepsinya: seperti perasaan siswa terhadap
sikap guru, prasangka siswa kepada guru, keinginan atau harapan siswa pada
guru, perhatian (fokus) siswa pada guru, dan kebutuhan siswa terhadap sikap-
sikap emosi guru dalam pembelajaran masih kurang sesuai dengan keinginan
siswa. Faktor kedua adalah objek yang dipersepsi, yaitu 5 orang guru agama Islam
yang diamati selama pembelajaran masih belum optimal mengelolah sikap-sikap
emosinya di dalam pembelajaran.
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ABSTRACT
Muchsin Sintong Tampubolon, (2014): The Perceptions of Students about
Implementation of Emotional
Quotient on Islamic Education
Learning at State Junior High
School 20 Pekanbaru
Emotional Quotient plays an important role in achieving success,
especially success of a teacher in implementing learning in the classroom. Even
80% of one’s success was determined by ability to implement emotional
intelligence, 20 % were influenced intellectual ability. In this case, a teacher must
be able to understand the concept of emotional quotient implementation, namely
the implementation of managing self-emotions, managing students’ emotions, the
ability to build relationships, creating good communication, self motivated,
motivating students, empathy, sympathy, passion, patience, sincerity, and the
implementation of other emotions.
This research formulated the problem of how the persepsion
implementation of the Emotional Quotient Teacher on Islamic education learning
in State Junior High School 20 Pekanbaru and what were the factors that
influenced the sustainability of Islamic religious education learning. In this case, 5
teachers Islamic religion who taught in State Junior High School Pekanbaru used
as a subject of research. Data acquisition was done through three instruments,
namely documentation, questionnaires and interviews which managed descriptive
quantitative yield percentage of 30.6 %, it meaned the implementation of
emotional quotient in Islamic religious education lesson at State Junior High
School 20 Pekanbaru still in still in the unfavorable category. This was caused by
two factors, namely intern of subjek measures of students in the classroom and
teachers’ factors themselves were not able to control the problems of personal life
outside the classroom so that negative emotions were carried into learning. The
scond is factors objek of namely 5 the person teachers by the don’t in managing
their implementation of the emotional qoutiont in the learning
xi
ملخص
تنفیذ النباھة العاطفیة في تعلیم الدراسات الإسلامیة (:4102ْنتُوغ تَْمفُْو بُلون، )ُمْحِسْیْن س ِ
باكن باروا 02في المدرسة الثناویة الحكومیة 
النباھة العاطفیة أو تطلق بالنباھة العاطفیة  لھا دور كبیر وھام في تحصیل النجاح 
في المائة نجاح الشخص 08ولا سیما في نجاح المدرس في تنفیذ الدراسة في الفصول بل 
في المائة یصدر من طاقتھ الفكریة 02یصدر من طاقتھ في تنفیذ النباھة العاطفیة, 
وبخصوص ھذا البحث كان المدرس ینبغي لھ أن یفھم فكرة التنفیذ للنباھة العاطفیة إذ تجھیز 
تحقسق العاطفة النفسیة وتجھیز العاطفة .... والاستطاعة في تحقیق العلاقة الحسنة و
المواصلات الطیبة والحث على الفرد والحث على الطالب والتقمص الوجداني والمشاركة 
الوجدانیة والحرص والصبر والإخلاص وتنفیذ العواطف الأخرى. 
ھذا البحث یحدد المسألة عن كیفیة تنفیذ النباھة العاطفیة في تعلیم الدراسات 
اكن باروا وماالعناصر التي تؤدي إلى ب02الإسلامیة في المدرسة الثناویة الحكومیة 
استمراریة تعلیم الدراسات الإسلامیة. وفى ھذا البحث كان الموضوع یتكون من خمسة 
باكن 02مدرسي الدراسات الإسلامیة الذین یقومون بھا في المدرسة الثناویة الحكومیة 
مقابلة لأغراض باروا. وتحصیل البیانات تسلك بثلاثة وسائل وھي الوثیقة والبیانات وال
في المائة قط. أي 03, 7البحث التي تجري بالوصفیة الكمیة التي حصلت نسبة مئویة حوالي 
باكن باروا لا 02تنفیذ النباھة العاطفیة في تعلیم الدراسات الإسلامیة في المدرسة الثناویة 
رف الوقائي . التص1یبلغ إلى النتیجة المطلوبة وھذه القضایا لا یخلو ھاتین المشكلتین : 
. مشكلة المدرس نفسھا التي لا یطیق أن یضع قضایاه الشخصیة حتى 2للطالب في الفصل و
تتسرد في تعلیمھ العاطفة النسبیة.  
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